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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam sejarah dipaparkan bahwa Inggris, Eropa bahkan Amerika mendukung realisasi proyek zionisme.

Tetapi dukunganya tidak sekuat dan strategis Amerika Serikat. Terlebih lagi pada era George W Bush, yang

mana idiosyncratic pemimpin Amerika ini berasumsi bahwa dunia ini anarki, sehingga harus diimbangi

dengan cara menambah power agar Amerika dapat survive. George W Bush juga membantu dalam

mengangkat wibawa zionisme, yaitu dengan mendoktrin sejumlah pandangan negatif terhadap Arab dan

kaum muslim dalam emosi publik Amerika dan kebudayaannya, yang secara langsung atau tidak langsung,

menyebabkan keberpihakan mereka kepada Israel dan gerakan zionisme.

 

Arti panting hubungan Amerika Serikat dengan Israel dapat dianalogikan dengan membangun satu sekutu

yang tepat, baik dan ideal secara moral untuk menentang kekuatan lain yang menjadi lawan Amerika, yakni

anti demokrasi dan komunis. Pola ini dapat disetarakan pula dengan pemikiran persekutuan Amerika-Israel

sebagai kubu yang benar melawan pihak lain yang salah.

 

Untuk menguatkan hubungannya ini Israel menggunakan suatu lembaga lobi di Gedung Putih yang biasa

dikenal dengan AIPAC. Lobi Israel memiliki tujuan untuk mempengaruhi kebijakan luar negeri Amerika di

Timur Tengah terkait dengan keamanan dan eksistensi Israel, yang secara umum diketahui bahwa Amerika

sebagai sebuah negara adidaya tentu sangat berpengaruh, karena bagi siapa saja yang mengambil peran

untuk mempengaruhi Amerika, keuntungan akan didapatkan. Namun ternyata ada beberapa peristiwa atau

fakta dimana lobi tidak berperan.

 

Fakta-fakta yang dikemukakan dalam penelitian ini, menunjukan bahwa yang abadi adalah faktor

kepentingan suatu negara, karena Amerika Serikat mempunyai kepentingan ideologi, politik, ekonomi dan

pertahanan di Timur Tengah serta mencari sparing partner, dalam hal ini adalah Israel untuk mewujudkan

misinya di Timur Tengah. Agar misi tersebut dapat terealisir Amerika Serikat harus mempertahankan

eksistensi Israel dari acaman dunia Arab.

<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

Historically, it is exposed that England, Europe even USA support the realization of Zionist project. But the

support is not as strong and strategic as USA. Mostly in George W bush era, which idiosyncratic of this US

leader assumed this world is anarchy, so must be balance by maximizing power so America can survive,

George W Bush also helps and rises Zionism prestige, by doctrine amount of negative view about Arab and

Moslem in American public emotion and culture directly or indirectly. It causes their side with Israel and

Zionist movement.
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Important meaning of USA affairs with Israel can be analogized by building a right good and ideal alliance

morally to against other force which become USA enemy, democracy opponent and communist. This

pattern also can be paralyzed with American-Israel alliance perspective as the right entrenchment against the

wrong one.

 

To empower this affair, Israel uses a lobby institution in White House, known as AIPAC. Israel's lobby has

objectives to influence American foreign policy in Middle East. It related with Israel security and existence,

commonly known USA as powerful country obviously so influenced. For any one take part to influence

USA, they'll get the advantage. But there are some evidence or facts where lobby couldn't take part.

 

The facts show the eternal is a country's interest factor, and for this research USA has ideology, politic,

economy, and defense interest in Middle East and finding sparing partner, in this case Israel. To bring the

mission in become reality, USA must defenses Israel's existence from Arabic world threat .</i>


